
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Makna simbolis upacara Paningset dalam tiga golongan masyarakat
Jawa = Meaning of symbols of Paningset ceremony in three Java
communities
Putri Shinta Sekarwigati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494087&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini menjelaskan makna simbolis upacara Paningset dalam tiga golongan masyarakat Jawa di

Yogyakarta. Dalam rangkaian upacara pernikahan adat Jawa, upacara Paningset merupakan simbolisasi

ikatan kedua mempelai sebelum mereka melaksanakan ijab kabul pernikahan. Pada masyarakat di

Yogyakarta hingga saat ini ketiga golongan masyarakat Jawa (priyayi, abangan, dan santri) masih

melakukan upacara tersebut. Tentu bahwa di antara ketiganya terdapat perbedaan dalam aspek-aspek barang

Paningset yang disampaikannya, termasuk urut-urutan penyerahannya. Namun bahwa dalam masing-masing

golongan memiliki makna simbolis sesuai dengan orientasi budaya yang mereka anggap sebagai identitas

budayanya. Untuk menjelaskan makna simbolis tersebut diperlukan satu teori yang berkaitan dengan nilai

orientasi budaya. Menurut teori Kluckhohn ada lima hakikat nilai orientasi budaya yaitu hakikat hidup

manusia, hakikat karya manusia, hakikat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, hakikat alam dan

manusia, dan hakikat manusia dengan sesamanya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pentingnya

orientasi nilai budaya dalam srah-srahan di golongan priyayi, abangan, dan santri. Metode yang digunakan

adalah penelitian lapangan dengan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-

simbol makna pada srah-srahan mempunyai makna bahwa masyarakat Jawa menganggap sangat penting

melakukan ikatan-ikatan kekeluargaan yang disimbolisasikan melalui rangkaian upacara Paningset.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study explains the symbolic meaning of the Paningset ceremony in the three classes of Javanese people

in Yogyakarta. In a series of traditional Javanese wedding ceremonies, the Paningset ceremony is a symbol

of the bond of the bride and groom before they carry out the marriage permit. To the people in Yogyakarta

to date the three Javanese groups (priyayi, abangan, and santri) still carry out the ceremony. Of couse, that

among three there are differences in the aspects of the pandandle goods that it presents. Including the order

of submission. But that in each group has symbolic meaning in accordance with the cultural orientation that

they consider to be a cultural identity. To explain the symbolic meaning needed a theory to the value of

cultural orientation, according to Kluckhons theory there are five basic values of cultural orientation, namely

the nature of human life, the nature of human work, the nature of human position in space and time, the

nature of nature and humans, and humans, and the nature of humans with each other. This study aims to see

the importance of cultural value orientation in srah-srahan in priyayi, abangan, and santri groups. The

method used is field research with observation and interviews. The resultsof the study indicate that the

meaning symbols in srah-srahan have the meaning that the Javanese people consider it very important to do

family ties symbolized through a series of Paningset ceremony.
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